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ABSTRAK 
Latar Belakang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
Induksi gonadotropin releasing hormone terhadap kadar hematologis pada 
domba Batur yang meliputi dari kadar eritrosit (SDM), leukosit (SDP), dan 
hemoglobin. Materi dan Metode. Materi penelitian yang digunakan adalah 20 
ekor induk domba Batur Betina dengan minimal paritas sebanyak 2 kali dan 
memiliki umur rata-rata 3 tahun kemudian dikelompokkan kedalam dua 
kelompok dengan masing-masing terdiri atas 10 ekor. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode eksperimen di lapangan yang dikelompokkan menjadi 
2 (dua) kelompok perlakuan, yaitu: P1= Double injeksi PGF2α (Dinoprost 
trometamol 5mg/ml) sebanyak 2 ml secara intramuskular sebagai control dan 
P2 = Double injeksi PGF2α (Dinoprost trometamol 5mg/ml) sebanyak 2 ml secara 
intramuskular sebagai kontrol ditambah 1 ml gonadotropin releasing hormon 
(Gonadorelin 0,1 mg/ml) secara intramuscular. Masing-masing perlakuan 
diulang sebanyak 10 kali. Pengambilan sampel darah sebanyak 2-4 ml melalui 
vena jugularis dengan spuit 5 cc. Data diolah menggunakan t-test unequal. Hasil. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan sangat signifikan 
(P<0,01) dari injeksi gonadotropin releasing hormone terhadap kadar leukosit 
pada domba Batur, sedangkan pada kadar eritrosit dan  hemoglobin tidak terjadi 
perbedaan signifikan (P>0,05) dan masih relatif normal. Simpulan. Induksi   
gonadotropin releasing hormon tidak meningkatkan kadar eritrosit dan 
hemoglobin namun terjadi peningkatan pada leukosit yang melampaui batas 
normal, sehingga dosis pemberian GnRH harus disesuaikan dengan bobot badan 
ternak. 

Kata kunci: domba Batur, hemoglobin, leukosit, eritrosit, gonadotropin releasing 
hormone 

ABSTRACT 
Background. This study aims to determine the effect of Induction gonadotropin 
releasing hormone hematological levels in Batur sheep which include the levels 
of erythrocytes (SDM), leukocytes (SDP), and hemoglobin. Materials and 
Methods. The research material used was 20 female Batur ewes with a minimum 
parity of 2 times and an average age of 3 years, then grouped into two groups of 
10 each. The research method used is experimental methods in the field which 
are grouped into 2 (two) treatment groups, namely: P1 =Double injection of 
PGF2α (Dinoprost trometamol 5mg/ml) as much as 2 ml intramuscularly as a 
controland P2= Double injection of PGF2α (Dinoprost trometamol 5mg/ml) as 
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much as 2 ml intramuscularly as a control plus 1 ml of gonadotropin releasing 
hormone (Gonadorelin 0.1 mg/ml) intramuscularly. Each treatment was 
repeated 10 times. Blood sample were taken as much as 2-4 ml through the 
jugular vein with a 5 cc syringe. Data was processed using unequal t-test. 
Results. The results of statistical analysis showed that there was a very 
significant difference (P<0.01) from injection of gonadotropin releasing hormone 
to leukocyte levels in Batur sheep, whereas there was no significant difference in 
erythrocyte and hemoglobin levels (P>0.05) and was still relatively normal. 
Conclusion. The induction of gonadotropin releasing hormone did not increase 
the levels of erythrocytes and hemoglobin but there was an increase in 
leukocytes that exceeded the normal limit, so the dose of GnRH should be 
adjusted according to the body weight of the livestock. 

Keywords:  Batur sheep, hemoglobin, leukocytes, erythrocytes, gonadotropin 
releasing hormone 

PENDAHULUAN 
Domba merupakan ternak ruminansia kecil berkaki empat yang diternakkan untuk 
diambil daging, wol, dan susunya serta memiliki potensi besar untuk memenuhi 
kebutuhan daging di masyarakat. Tolak ukur produktivitas domba dilihat dari 
produksi karkas yang dihasilkan. Permintaan pasar juga terus meningkat baik untuk 
warung sate, aqiqah, dan puncaknya pada saat Idul Adha. Domba yang sering 
dijumpai di masyarakat ialah domba tipe pedaging. Domba batur ialah domba hasil 
persilangan antara domba ekor tipis dengan domba merino yang terdapat di 
kecamatan Batur, Banjarnegara. Domba Batur merupakan domba dengan tipe 
dwiguna karena sebagai penghasil daging dan wol dengan warna tubuh dominan 
putih susu, warna hidung, telinga, dan ekor putih serta warna kuku hitam. Domba 
Batur tidak memiliki tanduk baik jantan maupun betina, bentuk telinga kecil ke 
samping, garis muka cembung, ekor berbentuk kecil, garis punggung lurus sampai 
agak cekung, dan pendek dengan ujung ekor meruncing, serta bertubuh panjang dan 
besar. Materi tersebut digunakan penelitian dengan tujuan bisa meningkatkan 
populasi domba Batur yang pada saat ini populasinya mengalami penurunan dan 
penyebarannya kurang merata.  

Pembangunan peternakan ialah salah satu aspek yang perlu diperhatikan pada 
pembangunan pertanian, oleh karena itu sangat penting bagi masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan protein hewani asal ternak. Pembangunan sektor peternakan 
ini tidak hanya berorientasi pada sumber protein komoditas ternak, tetapi pada 
pemberdayaan ekonomi rakyat dengan optimalisasi sumber daya yang ada. Peran 
dalam perekonomian dapat terlihat dengan perlunya produk ternak untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi. Menurut Sucipto (2018), Eksistensi (Exictence) ialah salah satu 
bentuk kebutuhan manusia yang perlu terpuaskan oleh ketersediaan kebutuhan 
dasar, seperti air, makanan, kondisi kerja dan upah. 

Hormon reproduksi mempunyai peran penting terhadap kegiatan reproduksi 
ternak. Gonadotropin merupakan salah satu hormon reproduksi. Menurut 
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Pranatasari (2016), Gonadotropin merupakan hormon yang disekresikan oleh 
adenohypofise dari kelenjar anterior pituitary. Gonadotropin terdiri dari luteinizing 
hormone (LH) dan follicle stimulating hormone (FSH). Follicle stimulating hormone 
bersama dengan growth factor dapat merangsang sel-sel kumulus untuk 
mensekresikan dan memproduksi asam hyaluronic yang akan mendispersikan sel 
yang mana proses ini disebut mucifikasi atau ekspansi. LH berfungsi untuk 
membentuk corpus luteum, merangsang pematangan folikel, merangsang ovulasi dan 
fungsi selularnya ialah menaikkan steroidogenesis. Menurut Sumaryadi (2000) FSH-
LH merupakan hormon glikoprotein yang disintesis seperti halnya protein, yaitu hasil 
ekspresi lokus gen melalui proses translasi dan transkripsi DNA yang melibatkan 
reaksi enzimatis. Keadaan ini diharapkan bahwa keragaman laju ovulasi berkaitan 
dengan tipe alel yang memodulasi hormon dari hasil ekspresi sekelompok gen yang 
terdapat pada rantai DNA. 

Hematologi merupakan ilmu yang membahas tentang darah dan organ 
pembentuknya. Kadar hematologis pada domba batur mencakup sel darah merah, sel 
darah putih, hematokrit, dan hemoglobin. Tujuan dari penelitian ialah untuk 
mengetahui pengaruh dari induksi hormon gonadotropin terhadap kadar 
hematologis pada domba batur yang berupa sel darah merah, sel darah putih, 
hemoglobin, dan hemaktorit. Induksi hormon akan menyebabkan terjadinya 
kenaikan ataupun penurunan terhadap kadar hematologis pada domba Batur. 

METODE PENELITIAN 
Materi penelitian yang digunakan yaitu 20 ekor domba batur betina milik 
kelompok tani ternak paritas dua dengan bobot badan yang relatif sama dengan 
batas umur domba batur 4 tahun di kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Alat 
yang digunakan yaitu spuit 3ml dan spuit 1ml untuk penyuntikan hormon 
gonadotropin dan PGF2α secara intramuscular, ice box, dan kalung identitas 
domba. Bahan yang digunakan yaitu hormon PGF2α dan GnRH. 

Penelitian dirancang berdasarkan metode eksperimen di lapangan yang 
dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok perlakuan, yaitu: 
P1 = Double injeksi PGF2α (Dinoprost trometamol 5mg/ml) sebanyak 2 ml secara 
intramuskular sebagai kontrol. 
P2 = Double injeksi PGF2α (Dinoprost trometamol 5mg/ml) sebanyak 2 ml secara 
intramuskular sebagai kontrol ditambah 1 ml gonadotropin releasing hormon 
(Gonadorelin 0,1 mg/ml) secara intramuskular. 

Masing-masing perlakuan diulang 10 kali. Batur merupakan daerah perbukitan 
dengan ketinggian 1661 m dari permukaan laut. Seluruh domba percobaan 
diadaptasikan dengan lingkungan setempat yang diberi makanan basah berupa 
hijauan (rerumputan, sayuran, dan dedaunan) tanpa pemberian konsentrat  dan 
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pemberian air minum. Hematologis darah yang diamati meliputi sel darah merah, sel 
darah putih, dan hemoglobin. 

Variabel yang diamati dalam penelitian ada 3, yaitu sel darah merah, sel darah 
putih, dan kadar hemoglobin. Teknik pengambilan data dilakukan dengan metode 
eksperimen di Lapangan. Pengukuran sel darah merah, sel darah putih, dan 
haemoglobin dianalisis di laboratorium.  

Untuk mengetahui pengaruh pemberian GnRH terhadap kadar hematologis 
dilakukan uji t student tidak berpasangan (unequal). Jika nilai thitung < ttabel 0,05 maka 
artinya perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap variabel yang diamati (P>0,05). 
Jika nilai thitung > ttabel 0,05  maka artinya perlakuan berpengaruh nyata terhadap 
variabel yang diamati (P < 0,05). Jika nilai thitung > ttabel 0,01 maka artinya perlakuan 
berpengaruh sangat nyata terhadap variabel yang diamati (P<0,01).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Eritrosit Berdasarkan Injeksi GnRH 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar eritrosit berdasarkan penambahan 
injeksi GnRH pada domba Batur seperti pada (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Rataan Kadar Eritrosit Domba Batur 
Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rataan 

kadar eritrosit pada kelompok domba perlakuan P1 (9,9 x 106/µl) relatif sama dengan 
kelompok domba perlakuan P2 (9.4 x 106/µL), walaupun secara numerik terjadi 
penurunan kadar eritrosit pada kelompok perlakuan P2 sebesar 4.21 %. Namun 
kedua kadar eritrosit tersebut masih dalam kondisi normal, sesuai dengan pendapat 
Nurrasyidah et al. (2012), bahwa kadar eritrosit normal  pada domba yaitu berkisar 
antara 8-13 juta/mm³ dan 9-13 juta/mm3 (Essential of Veterinary Hematologi). Hasil 
penelitian tersebut berbeda dengan Andriyanto et al. (2013) bahwa terjadi 
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peningkatan sel darah merah akibat pemberian Hormon Pregnant Mare’s Serum 
Gonadotropin (PMSG) pada domba, yakni terjadi kenaikan rata-rata 15% dari P0 
(kontrol).  Jumlah rataan kadar sel darah merah pada domba Batur lebih rendah dari 
penelitian Ardiyanto, terjadi perbedaan 3 x 106/µL pada domba yang diberi hormon. 
Perbedaan tersebut terjadi karena adanya perbedaan pakan, dosis hormon, bobot 
badan domba, dan kondisi fisiologis pada domba. Hal terssebut sesuai Kamil (2020) 
bahwa Jumlah sel darah merah tergantung dari ransum, kondisi gizi, aktivitas fisik, 
dan umur hewan.  Ardiyanto et al. (2013) menambahkan bahwa Jumlah dan bobot 
fetus yang dikandung pada kelompok domba yang diberikan hormon PMSG sebelum 
kawin kemungkinan berperan dalam meningkatkan sel darah merah sebagai akibat 
tingginya metabolisme tubuh pada kelompok tersebut. Diduga, kelompok domba 
superovulasi sebelum perkawinan tidak memerlukan asupan pakan tambahan, 
seperti Fe, pada kondisi pakan yang sudah tercukupi kebutuhan nutrisinya. 

Jumlah Kadar eritrosit dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya ada nutrisi 
pakan, lingkungan, suhu, ketinggian, dan kondisi tubuh.  Hal tersebut sesuai dengan 
Waani, et al. (2014) bahwa dataran tinggi memiliki pengaruh terhadap kadar 
hemoglobin pada suatu individu. Horscroft et al. (2017) menambahkan Adaptasi 
metabolik, mengurangi oksidasi asam lemak dan meningkatkan jumlah mitokondria 
sebagai organel penghasil ATP di otot, karena lebih banyak ATP diperlukan untuk 
proses metabolisme di dataran tinggi. Adaptasi fisiologis, ventilasi paru dan curah ja 
ntung meningkat, dan eritropoiesis meningkat. Faktor berat badan berpengaruh 
terhadap kadar eritrosit. Tinggi atau rendahnya berat badan dipengaruhi oleh nutrisi 
dan proporsi pakan yang diberikan kepada ternak. Hal tersebut sesuai dengan Inayati 
et al. (2019), gizi dan status gizi berkorelasi positif dengan konsentrasi hemoglobin, 
yaitu semakin buruk status gizi seseorang maka akan semakin rendah kadar 
hemoglobin seseorang. Septiana et al. (2019) menambahkan bahwa Pembentukan sel 
darah merah membutuhkan penyerapan nutrisi yang terjadi di dalam tubuh. Nutrisi 
yang dibutuhkan tubuh selama produksi sel darah merah yang terjadi di sumsum 
tulang. Proses eritropoiesis diatur oleh eritropoietin, yang diperoleh berdasarkan 
stimulasi tekanan oksigen yang ada di ginjal, dan beberapa faktor dapat 
memengaruhinya, termasuk perubahan oksigen atmosfer, penurunan konsentrasi 
hemoglobin, dan penurunan tingkat oksigenasi arteri.  

Hasil analisis statistik Lampiran. 2 menunjukkan bahwa induksi gonadotropin 
releasing hormone (GnRH) tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kadar eritrosit 
pada domba Batur. Ini berarti bahwa kadar eritrosit pada kelompok domba perlakuan 
P1 tidak berbeda atau relative sama dibandingkan dengan kempok domba perlakuan 
P2, walaupun secara numerik terjadi penurunan sebesar 4.21%.  Menurut Alfian 
(2017), ketika terjadi perubahan fisiologis pada hewan, profil sel darah merah secara 
keseluruhan juga dapat berubah. Namun dalam pemnelitian ini, bahwa induksi GnRH 
yang berfungsi sebagai hormon yang menstimulasi tumbuh kembang folikel untuk 
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berovulasi relatif tidak memerlukan aktivitas metabolisme yang tinggi, sehingga 
kebutuhan oksigen untuk proses oksidasi yang diangkut oleh eritrosit masih dalam 
kondisi yang normal. Sesuai dengan pendapat Mersil (2021) bahwa salah satu fungsi 
eritrosit adalah sebagai alat angkut (transpor) oksigen di dalam sistem sirkulasi 
darah. Kondisi ini juga ditunjang dengan domba Batur yang digunakan sebagai materi 
penelitian sudah beradaptasi dengan baik terhadap kondisi lingkungan setempat 
sehingga kebutuhan oksigen individu ternak relatif stabil yang membawa 
konsekuensi kadar eritrosit domba sebagai pengangkut oksigen yang digunakan 
dalam penelitian relatif sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Brown dan Dellman 
(1989) bahwa kadar sel darah merah relatif stabil jika suhu lingkungan, ketinggian 
tempat, kebuntingan, laktasi, dan kualitas pakan dalam kondisi yang sama. 

Kadar Leukosit Berdasarkan Injeksi GnRH 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar leukosit berdasarkan penambahan 
injeksi GnRH pada domba Batur seperti pada Gambar 2.
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rataan Kadar Leukosit Domba Batur 
   
Berdasarkan hasil penelitian,  Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai rataan tertinggi 

dari kadar leukosit pada domba Batur diperoleh oleh kelompok domba P2 dengan 
double injeksi PGF2α 2ml ditambah injeksi GnRH 1ml secara intramuskular, yaitu 
sebesar 15,65 x 103/μL. Sedangkan rataan kadar leukosit pada P1  diperoleh sebanyak 
10,1 x 103/μ atau terjadi kenaikan sebanyak 55 % dibanding kontrol. Hasil rataan P1  
didapatkan hasil normal dan rataan P2 terjadi kelebihan jumlah leukosit melewati 
batas normal. Menurut Schalm et al. (1986), jumlah total leukosit normal pada domba 
berkisar antara 4-12 ribu/mm3. Hasil pada Lampiran 3 menunjukan kadar 
hematologis domba Batur yang lebih tinggi dibandingkan dengan domba Garut, 
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seperti yang dilaporkan Rahayu et al. (2017), bahwa pada domba Garut jumlah 
eritrosit 8,72-12,78 x 106/mL, hemoglobin 7,6-10,02 g/dL, leukosit 8,94-12,27x 
103/mL. Ichsan (2015) menambahkan bahwa jumlah leukosit kambing adalah 
sebanyak 4000-13000sel/μL. Hal ini disebabkan beban metabolisme domba Batur 
yang terpisah, tingkat hasil yang tinggi, dan fakta bahwa lokasi penelitian berada 
pada suhu yang lebih rendah di Dataran Tinggi Batur yang berbatasan dengan 
Dataran Tinggi Dean. Hal ini dikarenakan setiap kenaikan ketinggian 100 m, suhu 
menurun dan tekanan oksigen menurun, yang berakibat pada peningkatan sel darah 
dan hemoglobin untuk mendapatkan oksigen lebih banyak.Hasil rataan leukosit 
menunjukkan bahwa kadar leukosit pada domba batur tidak mengalami kekurangan 
atau yang biasa disebut leukopenia. Menurut Setiawati et al. (2021) Leukosit yang 
menurun dapat disebabkan oleh kelainan sumsum tulang belakang dan kaheksia 
parah karena Kekurangan gizi. Audina et al. (2019) menambahkan bahwa leukopenia 
merupakan kondisi  dimana terjadi penurunan kadar leukosit dalam darah kurang 
dari 4.000/μL.  

Hasil analisis statistik pada Lampiran 4, pemberian GnRH sangat berpengaruh 
nyata (P<0,01) terhadap peningkatan kadar leukosit. Dengan pemberian GnRH, 
ternak diasumsikan mengalami kenaikan tingkat kekebalan (antibodi) namun masih 
pada batas normal sehingga tidak dapat dimasuki oleh benda asing yang lain. 
Kenaikan kadar leukosit diduga adanya infeksi akibat pemberian hormon yang 
menyebabkan peradangan sehingga sel darah putih meningkat melewati batas 
normal. Hal tersebut sesuai dengan Ganong (1995), sesuai dengan fungsi hematologis 
dari sel darah, baik sebagai transpoter nutrien maupun oksigen, serta sebagai 
homeostater dan pertahanan tubuh terhadap infiltrasi zat asing maupun 
mikroorganisme, sehingga proses imunisasi akan meningkatkan sel darah putih non 
limfosit dan limfosit, juga diikuti peningkatan sel darah merah maupun hemoglobin 
meskipun masih dalam kisaran normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
kelompok domba P2 dengan double injeksi PGF2α 2ml ditambah injeksi GnRH 1ml 
secara intramuskular, yaitu sebesar 15,65 x 103/μL, artinya dengan penambahan 
GnRH 1ml menyebabkan kadar leukosit pada domba meningkat melewati batas 
normal yaitu 4-12 ribu/mm3. Hal tersebut tidak sesuai dengan Setiawati et al. (2020), 
bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa estrus tersinkronisasi (PGF2α-PGF2α) 
dan ovulasi tersinkronisasi (PGF2α-GnRH-PGF2α) tidak menyebabkan leukositosis, 
leukopenia, dan anemia. Penurunan total sel darah merah dan hemoglobin. Selain itu, 
polisitemia sebagai parameter untuk meningkatkan jumlah sel darah merah dan 
kadar hemoglobin. PGF2α-synchronized PGF2α dan PGF2α-GnRH-PGF2α dianggap 
efektif dan efisien untuk diterapkan pada sapi Pasundan. Sumaryadi (2021) 
menambahkan bahwa injeksi antigen GnRH sangat mempengaruhi sintesis antibodi 
anti-GnRH spesifik pada domba Batur.  
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Peningkatan sel darah putih disebut leukositosis. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi leukositosis, antara lain: pemberian obat/hormon, proses inflamasi, 
paritas, usia, ketinggian tempat, status gizi, dan komplikasi. Kadar leukosit yang 
melebihi batas normal dapat menyebabkan berbagai gangguan yang serius pada 
ternak dimana darah menjadi terlalu kental sehingga sulit melalui pembuluh darah 
sehingga dapat menyebabkan ternak susah nafas, pengelihatan kabur, dan nafsu 

makan menurun. Oleh karena itu, pemberian dosis GnRH perlu diperhatikan kembali 
agar peningkatan kadar sel darah putih tidak melewati batas normal. Pemberian 
dosis GnRH sebaiknya dilakukan berdasarkan persentase dari bobot ternak, karena 
bobot ternak relatif berbeda. Hal tersebut sesuai dengan Prima et al. (2015), bahwa 
kelebihan jumlah leukosit dari kadar normal disebut leukositosis. Peningkatan 
jumlah leukosit ditunjukkan dengan adanya proses infeksi atau radang akut seperti 
penyakit pneumonia, meningitis, apesdiksitis, tuberculosis, dan dapat disebabkan 
oleh obat-obatan. Setiawati et al. (2020) menambahkan bahwa peningkatan yang 
signifikan dalam persentase sel darah putih dapat terjadi karena insufisiensi adrenal, 
peradangan virus kronis, dan faktor fisiologis seperti rasa sakit, kecemasan, dan 
ketakutan. 

Kadar Hemoglobin Berdasarkan Injeksi GnRH 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar hemoglobin berdasarkan penambahan 
injeksi GnRH pada domba Batur seperti pada Gambar 3. 
 

 

Gambar 3. Rataan Kadar Hemoglobin Domba Batur 
   
Berdasarkan hasil penelitian,  Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai rataan tertinggi 

dari kadar hemoglobin pada domba Batur diperoleh oleh kelompok domba P1 dengan 
double injeksi PGF2α 2ml secara intramuskular, yaitu sebesar 13,14 g/dL. Rataan 
Kadar hemoglobin pada kelompok P2  yang diiduksi hormone GnRH diperoleh 
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sebanyak 12,24 g/dL atau terjadi penurunan sebesar 7 % dibandingkan kontrol. 
Namun kedua kadar hemoglobin tersebut masih dalam kondisi normal. Hal tersebut 
sesuai dengan Soeharsono et al. (2010), bahwa Kadar hemoglobin normal pada 
domba yaitu 11-13 g/100 ml. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan Andriyanto et 
al. (2013) bahwa terjadi peningkatan kadar hemoglobin akibat pemberian Hormon 
Pregnant Mare’s Serum Gonadotropin (PMSG) pada domba, dimana terjadi kenaikan 
rata-rata 3% dari P0 (kontrol).  Jumlah rataan kadar hemoglobin pada domba Batur 
lebih rendah dari penelitian Ardiyanto et al. (2013) terjadi perbedaan 1,24 g/dL pada 
domba yang diberi hormon. Hal tersebut terjadi diduga adanya perbedaan dalam 
pemberian pakan, ketinggian, kondisi fisiologis, dan bobot badan. Mulyadi (2015) 
menambahkan bahwa kadar HB pada darah menjadi salah satu parameter untuk 
melihat keadaan anemia pada suatu individu hewan. 

Hasil analisis statistik pada Lampiran 6, pemberian GnRH tidak berpengaruh 
signifikan (P>0,05) terhadap kadar hemoglobin. Kadar hemoglobin dari semua ternak 
terbilang normal, yang membedakan ialah jumlah eritrosit,  kondisi fisiologis tubuh, 
tingkat stress, nutrisi pakan dan ketinggian. Kadar hemoglobin berkorelasi positif 
dengan jumlah eritrosit. Hal tersebut sesuai dengan Swenson (1993) bahwa pada 
hewan normal, kadar hemoglobin berhubungan dengan jumlah eritrosit dan nilai 
hematokrit. Lokasi kandang kelompok ternak di Batur memiliki ketinggian 1.900 
meter dari permukaan laut. Semakin tinggi tempat maka dibutuhkan produksi 
hemoglobin yang lebih banyak dari biasanya oleh sum-sum tulang untuk memenuhi 
kebutuhan oksigen dikarenakan pada dataran tinggi oksigen semakin berkurang. 
Pemberian GnRH diharapkan dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada domba 
Batur. Namun hasilnya bertolak belakang dengan diperoleh jumlah rata-rata dari P2 
lebih kecil dari kontrol. Hal tersebut terjadi karena jumlah kadar hemoglobin pada 
ternak mengikuti tinggi atau rendahnya sel darah merah, yang membedakan kadar 
hemoglobin dari dua perlakuan ialah perbedaan dari individunya. Menurut Weiss dan 
Wardrop (2010) kadar hemoglobin dipengaruhi oleh kadar oksigen dan jumlah 
eritrosit sehingga ada kecenderungan jika jumlah eritrosit rendah, maka kadar 
hemoglobin akan rendah dan jika oksigen dalam darah tinggi, tubuh kemudian 
dirangsang untuk meningkatkan produksi sel darah merah dan hemoglobin. Diet yang 
rendah protein dapat menyebabkan penurunan kadar hemoglobin. Septiarini et al. 
(2020) manambahkan bahwa perubahan kualitas lingkungan, seperti pencemaran 
bahan kimia, fluktuasi pencemaran alam dan perubahan iklim, dapat menyebabkan 
hewan menjadi stres dan lemah, sehingga dapat mengalami perubahan fisiologi 
darah. Mulyadi (2015) menegaskan bahwa darah merupakan salah satu parameter 
sistem imun yang menentukan kesehatan hewan, karena komponen darah memegang 
peranan yang sangat penting dalam pengaturan fisiologis tubuh. Faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi parameter hematologi adalah jenis kelamin, usia, penyakit, 
etnis, kondisi geografis, dan suhu lingkungan. 
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Mineral tembaga merupakan komponen dari berbagai enzim yang diperlukan 
untuk menghasilkan energi, anti oksidasi, dan sintesa hormon adrenalin serta untuk 
pembentukan jaringan ikat. Kekurangan dari mineral tembaga menyebabkan tidak 
berfungsinya sistem enzim, sehingga sistem metabolisme dan fisiologi tubuh tidak 
bekerja secara normal dan menyebabkan gangguan dalam pembentukan darah. 
Menurut Septiarini et al. (2020), kekurangan mineral tembaga dapat menyebabkan 
sistem enzim tidak berfungsi dengan baik, sehingga mencegah sistem metabolisme 
dan fisiologis tubuh bekerja dengan baik dan menyebabkan gangguan pembentukan 
darah. 

KESIMPULAN 
Induksi gonadotropin releasing hormon tidak meningkatkan kadar eritrosit dan 
hemoglobin namun terjadi peningkatan pada leukosit yang melampaui batas normal, 
sehingga dosis pemberian GnRH harus disesuaikan dengan bobot badan ternak. 
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